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RINGKASAN

Masyarakat Desa Monas sebagian penduduknya adalah berusaha dalam usaha mikro,
buruh bangunan, petani dan sebagian kecil adalah pegawai Negeri sipil. Karena banyaknya
masyarakat yang berwirausaha mikro dalam membantu perekonomian keluarga yang hampir 40
% adalah pembuat berbagai macam camilan seperti krepik pisangkrupuk kentang dan curuti.
Khusus untuk Usaha pembuatan curuti ini telah dilakukan oleh para pembuat sebagai usaha
yang diharapkan bisa membantu perekonomian keluarga mereka sehingga banyak diantara
pembuat usaha ini melakoni usaha ini dengan keseriusan . Usaha ini tergolong jenis Home
Industri karena pengerjaannya secara individual ataupun kelompok di rumah masing — masing

pembuat curuti.

Usaha ini banyak dilakukan oleh ibu — ibu Rumah Tangga dan para gadis Remaja yang
ada di desa Monas dengan mendapatkan dukungan di pihak pemerintah setempat yakni kepala
desa sehingga kepala desa melakukan berbagai upaya promosi dalam mempromosikan hasil

usaha produksi rumahan dan musiman ini.

Adapun usaha ini sudah dilakoni dari turun temurun oleh masing — masing pembuat
Curuti tentunya dengan melakukan banyak inovasi baik dalam mutu dan rasa dari curuti itu
sendiri. adapun untuk bahan — bahan yang diperlukan adalah Terigu,mentega, minyak kelapa,
telur, santan kelapa, dan perasa makanan dan dalam proses pemasakan curuti harus lebih teliti

waktu dan kecepatan memasaknya.

Produksi curuti di desa Monas pengelohanya masih menggunakan peralatan yang
sederhana dengan menggunakan alat panggang curuti untuk curuti yang masih menggunakan

kompor dan tungku memasak, dengan hasil produksi per orang/ kelompok setiap harinya bisa



mencapai 20 bungkus dengan maksimal isi setiap bungkusnya 10 ( sepuluh ) curuti untuk
ukuran besar dan 20 ( dua puluh ) curuti untuk ukuran kecil. Dimana pada saat yang lalu curuti
baru memiliki 2 ( dua ) variasi rasa, yaitu manis dan sedikit asin, setelah adanya program
mahasiswa KKS — Pengabdian telah memberikan berbagai macam variasi rasa dalam curuti,
sehingga mengasilkan beberapa macam rasa curuti yaitu, Strawberi, Mocca, Coklat, Pandan,

kacang dan Temo.



PRAKATA

Puji Syukur Kehadirat Allah SWT, karena hanya dengan izin — Nyalah maka laporan
Akhir ( 100 % ) pelaksanaan kegiatan KKS — Pengabdian di Desa Monas Kecamatan
Monano Kabupaten Gorontalo Utara tahun 2015 Periode Oktober — November 2015 dapat

diselesaikan dengan baik dan tepat pada waktunya.

Laporan ini mencakup seluruh program dan kegiatan yang dilaksanakan oleh Tim
pelaksana / panitia, mahasiswa peserta KKS — Pengabdian dari observasi, konsultasi,
bimbingan dan kerja sama teman se Tim, DPL, Kepala Desa, Aparat Desa, dan warga
masyarakat yang ikut mendukung dan kelompok masyarakat pembuat curuti Selanjutnya
laporan Akhir ( 100 % ) Program KKS Pengabdian ini disusun sebagai bentuk
pertanggungjawaban tertulis selama pelaksanaan KKS - Pengabdian.

Gorontalo, Desember 2015

Melizubaida Mahmud,S.Pd.M.Si
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Potensi Unggulan

Dalam upaya meningkatkan kemandirian masyarakat yang memungkinkan
masyarakat mampu membangun diri dan lingkungannya berdasarkan potensi, keahlian dan
kemauan yang keras dari masyarakat itu sendiri maka diperlukan bentuk — bentuk kegiatan
pemberdayaan melalui pelatithan — pelatihan guna mengasah kemampuan setiap masyarakat
dalam memulai sektor usaha yang diinginkan. Secara umum pemberdayaan masyarakat
merupakan salah satu pilar dalam mendukung dan menguatkan pendapatan ekonomi baik

secara pribadi ,kelompok masyarakat ataupun suatu daerah.

Camilan Tradisional dalam hal ini curuti di lingkungan masyarakat umum Gorontalo
hampir mulai hilang keberadaannya karena banyak masyarakat yang sudah mengikuti trend
modern termasuk untuk camilan, sehingga banyak masyarakat yang telah beralih mmbuat
camilan modern yang erkesan simple baik dalam pengolahan dan pemasarannya.

Camilan Tradisional dalam hal ini Curuti meskipun keberadaannya mulai kurang di
jumpai tapi jajanan ini tidak kalah menarik baik dilihat dari segi kualitas kuenya,rasa dan
harganya sehingga masih banyak kelompok masyarakat yang tetap mempertahankan
memproduksi camilan tradisional ini tentunya dengan melakukan berbagai peningkatan mutu
kualitas, variasi rasa, dan berusaha melihat peluang dan starategi pasar.

Camilan Tradisional ini memiliki potensi ekonomi yang cukup tinggi karena dengan
cita rasa nya yang khas, bentuknya yang menarik merupakan suatu peluang usaha yang bisa
meningkatkan pendapatan bagi masyarakat pembuat camilan tradisional ini.

1.2 Masalah dan Penyelesaiannya
Curuti yang di produksi di desa Monas selain dipasarkan melalui promosi dor to dor,di
antar ke toko — toko kue, supermarket, dititipkan pada penjual- penjual di terminal ataupun

tempat — tempat umum lainnya dan dari pesanan orang perorang apalagi di bulan puasa

menjelang Hari Raya, acara hajatan pernikahan ataupun pada acara — acara umum yang



mengundang daerah lain, akan banyak pesanan camilan curuti pada acara maulid Nabi

Muhammad SAW, meskipun masih sering mengalami kendala dalam soal pemasaran.

Curuti yang di produksi di desa Monas ini selain dipasarkan melalui promosi dor to
dor, di antar ke toko — toko kue, ataupun dari pesanan orang perorang apalagi di bulan puasa
menjelang Hari Raya, bahkan tidak banyak yang memesan untuk acara hajatan pernikahan dan
Doa Maulid Nabi Muhammad SAW ataupun sekedar dijadikan camilan ringan saja, Curuti ini
juga di pasarkan pada acara — acara pameran baik Tingkat Kabupaten dan kota juga di
Tingkat Provinsi sehingga banyak dibeli dan dipesan untuk dijadikan sebagai oleh — oleh

meskipun masih sering mengalami kendala dalam soal pemasaran

Dalam soal pemaaran curuti ini banyak mengalami kendala karena ketidak tahuan
dari kelompok usaha ini untuk memasarkan dan menjual produksinya sehingga dengan
adanya program KKS — pengabdian diharapkan akan banyak membantu persoalan

pemasaran yang banyak dihadapi oleh kelompok pembuat usaha ini.

Curuti yang di produksi di timbuolo tengah juga kurang disukai oleh konsumen apabila
sudah lewat dari sebulan dari masa pembuatan karena tekstur stiknya yang sudah lembek
dan rasanya sedikit berubah.Oleh karena itu dengan adanya kegiatan KKS — Pengabdian di
desa ini bisa mentranfer ilmu dalam penguatan kualitas curuti dan penguatan rasa sehingga
diharapkan akan lebih meningkatkan nilai jual dari curuti itu sendiri dan bisa bersaing dengan

usaha produksi curuti di tempat lain.

Bertolak dari permasalahan yang ada kami dari staf pengajar UNiversitas Negeri
Gorontalo mencoba memformulasikannya ke dalam program KKN-Pengabdian dengan
harapan beroleh bantuan pembiayaan. Program Kuliah Kerja Sibermas ( KKS )-UNG ini yang

menurunkan mahasiswa dalam kehidupan masyarakat sebagai proses belajar timbal balik.



Melalui program KKS - UNG ini kami staf pengajar mencoba melakukan transfer ilmu dan

teknologi tepat guna kepada masyarakat

melalui keterlibatan mahasiswa secara langsung.

Mahasiswa akan hidup berdampingan dengan penduduk untuk secara bersama — sama

melakukan kegiatan praktek dalam rangka penyelesaian masalah yang dihadapi selama ini.

Dimana hal itu akan melibatkan dosen — dosen yang berkompoten di bidangnya beserta

penyuluh lapangan dan masyarakat, kemudian beberapa alat peraga akan diadakan melalui

kegiatan KKS-PENGABDIAN ini sebagai wujud bantuan untuk membantu proses produksi.

Mitra dalam program pengabdian ini adalah masyarakat Pembuat camilan yang

berjumlah 20 orang dan akan dibentuk menjadi 4 kelompok.

Tabel 1. Kelompok Sasaran,Potensi dan Permasalahannya

Kelompok Sasaran Potensi Permasalahan

Masyarakat Kelompok - Adanya keinginan - Keterbatasan

pembuat curuti masyarakat untuk pengetahuan  tentang
memperbaiki dan cara produksi dan
meningktkan pengolahan curuti
kehidupan - Keterbatasan
perekonomian pengetahuan  tentang

- Curuti yang di cara pemasaran hasil

produksi  bisa  di
pasarkan dan di
gunakan untuk setiap
keadaan bukan saja
pada waktu — waktu
tertentu  missal

hajatan atau Hari raya.

olahan camilan
tradisional.

Upaya proses produksi
dari mulai pengolahan,
pengepakan dan
pemasaran sering
mengalami kendala.

Masyarakat Pembuat curuti

- Masih adanya
kepedulian masyarkat
pembuat curuti untuk
selalu  meningkatkan
mutu, variasi rasa dan
keamanan produk.

Proses produksi
( memasak ) yang
memakan waktu
Jangka waktu
kadaluarsa produk
yang masih relative
pendek antara 1 — 3
bulan.

Pemasaran hasil
produk vyang Kkurang




lancar dan  sering
mengalami kendala.
Masyarakat Pembuat curuti - Adanya  keterbukaan - Pengetahuan
masyarakat  pembuat masyarakat  pembuat
curuti atas kesulitan curuti terhadap
yang dihadapi dan penggunaan teknologi
terus mencari solusi atas produk seperti :
untuk bisa memenuhi Teknologi proses
standard an  bisa pengolahan makanan,
diterima  baik  oleh pencetakan,
konsumen. pengepakan, model
dan pengemasan
produk
- Keterbatasan
pengetahuan  tentang
sanitasi,  pengolahan
untuk  menghasilkan
produk yang higinis.

1.3  Metode / Konsep yang digunakan

Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan metode pelatithan penerapan IPTEKS.
Melatih keterampilan masyarakat dalam hal pembuatan Curuti Masyarakat diberikan
penjelasan tentang manfaat dari wira usaha dalam hal membuat berbagai usaha teruatama
usaha pembuatan curuti di Desa MOnas pada khususnya dan Gorontalo pada umumnya
sehingga bisa menambah dan meningkatkan pendapatan kelompok usaha secara individu

dan bersama.

Hasil olahan variasi rasa curuti ini  memiliki potensi untuk dijadikan sebagai usaha
tambahan untuk keluarga ataupun kelompok masyarakat, dimana usaha ini dengan berbagai
variasi rasa yang berbeda dengan rasa yang enak . gurih dan bisa bertahan lama dengan cukup
memuaskan penikmat camilan — camialan ringan dan banyak dijadikan sebagai makanan

jajanan atau selingan.




Manfaat usaha peningkatan variasi rasa curuti ini dilihat dari berbagai aspek, yaitu :

a. Aspek Ekonomi

- menjadi usaha sampingan yang diminati

- menambah pengasilan bagi kelompok masyarakt pembuat curuti

- meningkatkan pertumbuhan ekonomi individu, kelompok dan daerah.

b. Aspek Lingkungan

- menumbuh kembangkan sikap wirausaha dan kemandirian bagi anggota masyarakat

pembuat curuti.

- mempererat keakraban dan kekeluargaan bagi kelompok masyarakat pembuat curuti

itu sendiri.

c. Aspek bagi Masyarakat

- membuka lapangan kerja yang baru

- Menambah ilmu pengetahuan bagi masyarakat pembuat curuti pada khususnya dan

masyarakat desa timbuolo timur pada umumnya.

Bahan — Bahan untuk curuti

Adapun bahan — bahan untuk pembuatan curuti adalah :

Mentega, tepung  terigu, telur, vanile, perasa ~makanan ( pasta pandan,

coklat,strawberry,mocca,temo,kacang ) Gula Halus.



Peralatan

- Loyang

- Kompor

- Tempat masak curuti
- Plastic Kemas

Cara pembuatan :

Siapkan semua bahan

Campur semua bahan sampai menjadi adonan curuti yang lembut
Panaskan tempat masak curuti

Beri margarine alat memasaknya biar tidak lengket

Masak curuti sangat tipis

Selanjutnya di gulung dan di dinginkan

Curuti siap dikemas

Nk LD —

1.4 Profil Kelompok Sasaran

DEsa Monas adalah pemekaran dari Desa Monano induk dan sudah lama menjadi desa
binaan untuk berbagai usaha mikro dalam hal pengolahan camilan termasuk curuti yang
dijadikan sebagai pengabdian masyarakat dari perguruan — perguruan tinggi yang ada, adapun

pengabdian yang dilakukan berhubungan dengan potensi yang ada di desa Monas ini.

DEsa Monas Kecamatan Monano ini juga merupakan desa percontohan untuk desa —
desa lainnya dalam hal usaha — usaha mikro karena banyaknya masyarakat di desa ini yang
berwira usaha dengan berbagai macam hasil produksi pengolahan makanan termasuk produksi

pengolahan camilan tradisonal curuti.

Kondisi jalan di kecamatan Monano sudah jalan aspal,pada ruas jalan trans sulawesi,
sudah terdapat rumah ibadah di setiap desa yang ada, 4 ( empat ) sekolah dasar, 1 ( satu ) sekolah

lanjutan tingkat pertama, 1 ( satu ) dan menjadi lokasi salah satu perusahaan kayu nasional HTI.

Sarana Transportasi ke kecamatan ini menggunakan Mikro sebagai alat angkutan
umum utama, dan kendaraan pribadi baik sepeda motor maupun mobil. Fasilitas penerangan

di daerah ini sudah cukup memadai, telah lama di kecamatan ini sudah menggunakan listrik



sebagai sarana penerangan baik yang bersumber dari PLTA maupun dari PLTU bahkan ada

juga dari tenaga matahari.



BAB 11
TARGET DAN LUARAN
A. Target

Melalui program KKS — Pengabdian, panitia pelaksanan telah melakukan transfer ilmu
dan teknologi pada masyarakat pembuat curuti melalui keterlibatan mahasiswa secara
langsung. Mahasiswa sebanyak 31 orang hidup berdampingan dengan penduduk dan berbaur
bersama — sama dan melakukan kegiatan praktek dalam rangka penyeselsaian masalah
dalam produksi usaha yang sedang dilaksanakan saat ini. Transfer ilmu dan teknologi tersebut
melibatkan staf Dosen yang kompoten, mahasiswa, dan masyarakat pembuat curuti. Panitia
pelaksana KKS- Pengabdian telah membantu dan menyediakan sarana untuk proses
pembuatan ( alat memasak ) yaitu tempat masak curuti baik berbentuk segi empat dan bulat
8 ( delapan ) unit dan 8 buah dispo ( alat suntik untuk tiap kelompok ) digunakan untuk spoit
warna untuk setiap kelompok yang terbagi di 4 dusun, dengan menggunkan bahan — bahan
seperti : Tepung Terigu, gula, telur, mentega, santan kelapa, dan perasa makanan ( coklat,
mocca, pandan, strawberi,kacang dan temo ) dimana bahan — bahannya semua bisa dengan

mudah didapatkan di sekitar lokasi kegiatan.

B. Luaran Program KKS — Pengabdian
Adapun yang menjadi luaran dari program KKS — Pengabdian dengan tema Strategi
Pemasaran Usaha Curuti yakni antara lain :
a. Mentransfer ilmu pengetahuan Dosen dan Mahasiswa untuk menerapkannya
dalam menangani permasalahan yang timbul di masyarakat pada taraf

penyelesaiaan dan pemberian solusi yang tepat.



Mengarahkan pengetahuan dan keilmuan dosen dan mahasiswa di masyarakat.
Melatih sikap positif dan produktif mahasiswa KKS Pengabdian UNG Tahun
2015 dalam berinteraksi dengan masyarakat pembuat curuti dengan segala
permasalahan hidup sehari — hari yang dihadapinya.

Melatih  sikap  peduli, kebersamaan, kerja sama tim, empati dosen dan
mahasiswa terhadap kondisi perekonomian masyarakat desa pada umumnya
dan khususnya kelompok pembuat curuti serta memberikan pelayanan
keilmuan praktis dan inovasi teknologi tepat guna yang riil guna peningkatan

taraf hidupnya.



BAB III

METODE PELAKSANAAN

Persiapan dan Pembekalan

a.

Mekanisme Pelaksanaan Kegiatan KKS — Pengabdian

Pelaksanaan KKS Pengabdian mengacu pada pelaksanaan KKS sebagaimana

lazimnya yang diselenggarakan setiap periode pelaksanaan KKS di Universitas Negeri

Gorontalo, dengan tahapan — tahapannya adalah sebagai berikut :

1.

b.

Persiapan Panitia

Survey Lokasi

Permintaan peserta pada Jurusan
Pendaftaran peserta

Pembekalan

Pengantaran kelokasi

Monitoring Evaluasi oleh ( Rektor, Pimpinan LPM, Panitia penanggung jawab KKS
Pengabdian dan DPL )

Penarikan mahasiswa dari lokasi.
Materi Persiapan dan pembekalan KKS Pengabdian

Materi — materi yang akan diberika kepada peserta KKS Pengabdian pada

saat pembekalan adalah materi yang bersifat umum dan materi yang bersifat teknis

sesuai dengan judul KKS Pengabdian.



1. Peran Universitas Negeri Gorontalo dalam pengembangan Usaha pemasaran dan SDM

nya di prvinsi Gorontalo.

2. Peran Pemrintah Daerah dalam membantu strategi pemasaran curuti agar menjadi

sumber pendapatan andalan bagi masyarakat Desa Monas.
3. Penumbuhan jiwa entrepreneur bagi masyarakat
4. Etika Bermasayarakat
5. Tata cara Penyusunan Hasil KKS- Pengabdian.
3.2 Pelaksanaan Kegiatan

a. Pendampingan pembelajaran konsep — konsep pendirian usaha, inovasi usaha, sampai
dengan pemasaran usaha dimana kegiatan ini merupakan keberlanjutan dari salah satu team
kelompok. Instruktur oleh Dosen Ekonomi serta di damping oleh mahasiswa Peserta KKS

Pengabdian yang telah terlatih untuk materi tersebut sampai akhir.
b. Pendampingan pelatihan cara pembuatan curuti dari awal proses sampai akhir.

Metode yang digunakan adalah metode ceramah dan eksperimen tentang pembuatan
curuti ,dari penyiapan bahan,pencampuran bahan sampai menjadi adonan pemasakan

pengemasan dan p€masarannya.

Volume pekerjaan ditetapkan dalam bentuk jam kerja efektif mahasiswa ( JKEM ).
Dimana setiap mahasiswa harus melakukan pekerjaan sebanyak 144 JKEM selama 1 bulan
KKS Pengabdian. Jumlah mahasiswa peserta KKS penganbdian adalah 32 orang, setiap
kegiatan melibatkan sejumlah mahasiswa yang bertugas menurut sesi waktu sehingga setiap
mahasiswa dapat mencapai 288 JKEM dalam 2 bulan. Total volume JKEM adalah 8640.
Adapun kegiatan dan volume JKEM dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut :



Tabel 3.1. Kegiatan dan Volume JKEM

No

Nama Kegiatan

Program

Volume

(JKEM )

Keterangan

Pendampingan

pembelajaran konsep
— konsep strategi
pemasaran usaha

curuti

a. Penyusunan

materi strategi
pemasaran curuti
dari awal proses
sampai akhir dan

pemasarannya.
b. Penyiapan Media

c. Pendampingan
dalam pemberian
materi, diskusi

kelompok peserta.

d. Kunjungan
lapangan bersama

peserta kelompok.

1350

15 mahs x 18
hari kerja x §
jam = 1350

JKEM

Pendampingan
pemaparan  materi
staretegi pemasaran

curuti

a. Penyusunan
materi strategi
pemaasaran
usaha curuti
dengan
mengadakan
lomba - lomba

kreasi cipta curuti
b. Penyiapan Bahan

c. Pendampingan

1800

15 mahs x 24
hri kerja x §
jam = 1800

JKEM




pembuatan.
d. Pengemasan

e. pendampingan

lomba
3. Pendampingan a. Penyusunan 1350 15 mahs x 18
pelatihan pemasaran materi hri kerja x 5
manual dan online b. Pendapingan jam = 1350
usaha curuti . JKEM
penyampaian
materi
4. Pendampingan a. Pengadaan hadiah 15 x mhas x
Penyerahan hadiah bagi juara 1,2,3 25 hri x 10
dalam lomba cipta dan harapan 1. jam/hari =
kreasi curuti. 1875 1875 JKEM
b. Pengumuman
Kejuaraan
5. Pendampingan Aplikasi pemasaran | 2250 15 mahs x 30
pemasaran produk manual dan online hr kerja x 5
jam = 2250
JKEM
Total Volume kegiatan JKEM ( 30 Mah x 288 JKEM ) 8650

33 Rencana Keberlanjutan Program

Waktu Pelaksanaan KKS Pengabdian ini selama 45 hari , dimana selama kurun waktu

tersebut kelompok — kelompok masyarakat yang menjadi sasaran program KKS Pengabdian

akan didampingi langsung oleh mahasiswa.




Pasca pelaksanaan KKS Pengabdian setelah mahasiswa ditarik kembali ke kampus,
program terus dilaksanakan oleh kelompok secara swadaya dalam hal ini Kelompok
masyarakat pembuat curuti yang telah dikembangkan oleh peserta KKS Pengabdian selama
berada di lokasi. Pendampingan kelompok terus dilakukan oleh kelompok masyarakat

pembuat curuti sebagai lembaga mitra.



BAB IV
KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

LPM sebagai salah satu unit akademik di lingkungan Universitas Negeri Gorontalo,
dalam melaksanakan tugas organisasi dapat memfasilitasi dosen dan mahasiswa dalam

melakukan pengabdian kepada masyarakat.

LPM Universitas Negeri Gorontalo dalam mencermati perubahan paradigma di tengah
masyarakat membuat apreasi dan ekspresiasi yang actual berupa pembentukan 5 pusat — pusat
sebagai pilar dari LPM untuk menjalankan roda organisasi. Dimana dalam menjalankan
tupoksinya masing — masing pusat mengacu berdasarkan bidang keprofesionalan dan

keahliannya sebagai berikut :

1. Pusat pendidikan, pelatihan dan pelayanan masyarakat

2. Pusat Pengembangan wilayah dan Desa Binaan

3. Pusat Pengkajian, penerapan Teknologi dan Hasil — hasil penelitian Bidang Eksakta,
Sosial dan Budaya.

4. Pusat Pengelolaan dan Pengembangan KKS

5. Pusat Informasi Bisnis, Pengembangan DUDI dan Ekonomi Kerakyatan, Kebijakan

Publik.

Program KKS — Pengabdian ini berada pada pusat Pengolalaan dan pengembangan KKS

kepala pusat Bapak Raflin Hinelo,S.Pd.M.Si.



Kegiatan ini menitikberatkan pada pembuatan curuti yang diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan keterampilan para pembuat maupun meningkatkan pendapatan masyarakat.

Oleh karena itu kegiatan ini diberi tema “Strategi Pemasaran Usaha Curuti”

Berdasarkan kegiatan serta sasaran kegiatan tersebut, maka dapat diidentifikasi bahwa
kegiatan ini memerlukan tenaga yang memiliki keahlian diantaranya, tenaga ahli di bidang
pengelohan proses produksi, bidang kemasan dan pemasaran. Susunan tim ini terdiri dari
Ketua Tim ( Meli Zubaida Mahmud..S.Pd.M.Si ) yang memiliki kompotensi pada bidang
ekonomi, ( Radia Hafid,S.Pd..M.Si ) sebagai angota dan DPL yang memiliki kompetensi pada

bidang ekonomi pemasaran.



BABYV
HASIL YANG DICAPAI
5.1 Hasil

Dalam jangka panjang Program KKS - Pengabdian ini adalah peningkatan
keberdayaan masyarakat melalui peningkatan pendapatan masyarakat khususnya kelompok
pembuat curuti ini dan pendapatan ekonomi perkapita pada umumnya dari sector usaha
ekonomi, peningkatan indeks pembangunan manusia mengingat sentuhan peningkatan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat di Desa Monas pada aspek partisipasi penduduk desa

Monas baik pria dan wanita.

Adapun hasil capaian program KKS — Pengabdian yakni antara lain :

a. Peningkatan partisipasi dan kinerja produksi pada tingkat masyarakat pembuat curuti.

b. Perbaikan system produksi baik pada lingkup proses pengolahan sehingga di hasilkan
produk yang higenis dan variasi rasa curuti.

c. Perbaikan teknologi melalui inovasi kemasan, wadah untuk menggoreng sehingga

diperoleh efisiensi dan efektifitas proses pengolahan produksi dan kemasan.

Curuti Di Desa MOnas

1. Alat dan Bahan yang digunakan adalah sebagai berikut :

a). Alat : Tempat masak curuti baik berbentuk bulat ataupun segi empat.

b). Bahan :Terigu, Telur,Mentega,Gula,perasa makanan

( Pandan,coklat,strawberi,temo,kacang,mocca ).



2. Proses Pembuatan curuti

- siapkan semua bahan pembuat curuti

- campur semua bahan sehingga menjadi adonan

-tambahkan perasa makanan

- adonan siap dimasak

- setelah dimasak dan digulung menjadi curuti

-dinginkan dan siap dikemas.

3. Hasil

Curuti dengan berbagai variasi rasa yang enak dan bisa disukai,diminati serta memiliki

nilai jual yang tinggi.

Tanggal Pelaksanaan lomba cipta kreasi curuti dan Pemaparan strategi pemasaran usaha : yaitu
dilakukan pada tanggal 7 November dan diikuti oleh semua kelompok pembuat curuti di tiap

dusun di Desa Monas.
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Biodata Ketua Pelaksana

Data Diri






Lampiran

Biodata A nggota Pelaksana

Data Diri

1 | Nama Lengkap Radia Hafid,S.Pd.M.Si(P)

2 | Jabatan Fungsional Lektor

3 | Jabatan Struktural Sekretaris Jurusan Pendidikan Ekonomi
4 | NIP/NIK/Identitas lainnya 19712504

5 | NIDN 0025047103

6 | Tempat dan Tanggal Lahir Ujung Pandang, 25 April 1971

7 | Alamat Rumah Jalan Morotai B.30 Kel. Pulubala,




8 | Nomor Telepon/Faks/HP 085240029779

9 | Alamat Kantor Jalan Jenderal Sudirman Nomor 6 Kota
Gorontalo

10 | Nomor Telepon/Faks 0435-821125/0435-821752

11 | Alamat E-mail hafidradia@yahoo.com

12 | Lulusan yang telah dihasilkan | S1 =124 orang

13. Mata Kuliah yang diampuh 1. Manajemen Perusahaan

2. Manajemen Pemasaran

2. Perencanaan Pembelajaran

3. Akuntansi Pendidian

4. Perkembangan Peserta Didik

5. Strategi Pembelajaran

6. Evaluasi Pembelajaran

Riwayat Pendidikan

S-1 S-2

Nama Perguruan Tinggi

STKIP Neg Gorontalo Universitas Negeri

Samratulangi Manado

Bidang Ilmu Pendidikan Ekonomi Manajemen Pemasaran

Tahun Masuk-Lulus 1991 — 1996 2007-2010

Judul Skripsi/Tesis Peranan KPN Startegi Pemasaran Jasa
“Pembangunan” SMAN 3 Pada PT. Asuransi Jiwa BAJ
Gorontalo dalam Distrik Gorontalo
Meningkatkan
Kesejahteraan Anggotanya

Nama 1.Drs.Abdullah Bouti. 1. Prof. Dr. Ir.VV. Rantung,

Pembimbing/Promotor M.Si



mailto:hafidradia@yahoo.com

2. Drs.Abd.Kadir Nambo 2. Prof. Dr John H. Goni,

M.Si
C. Pengalaman Penelitian Dalam S Tahun Terakhir
No | Tahun Judul Penelitian Pendanaan
Sumber Jumlah
(Juta Rp)
1 2010 | Perbedaan Hasil Belajar Siswa RBA FEB 5.000.000
Melalui Penggunaan Pendekatan
CTL dan Pendekatan Konvensional
Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIII
SMP Negeri 2 Gorontalo
2 2011 | Strategi Pemasaran Jasa Pada PT. PNBP 6.000.000
Asuransi Jiwa BAJ Distrik
Gorontalo
3 2012 | Kinerja Pelayanan Akademik [-MHERE 30.000.000
Program Studi Pendidikan Ekonomi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis

A. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam 5 Tahun Terakhir

No | Tahun Judul Pengabdian Kepada Pendanaan
Masyarakat
Sumber Jumlah
(Juta Rp)
1 2011 Pelatihan Merancang dan PNBP 6.000.000

Menganalisis Butir-butir Soal di SDN
No 80 Kota Tengah

2 2012 Pelatihan Wirausaha Mandiri di PNBP 6.000.000
Kecamatan Kabila Bone

B. Pengalaman Penulisan Artikel Ilmiah Dalam Jurnal Dalam 5 Tahun Terakhir

No. Judul Artikel Ilmiah Volume/ Nama Jurnal




Nomor/Tahun

1 Pengendalian Mutu Terpadu Vol. 3 No.2 Pelangi [lmu
Maret 2010
2 Perlawanan Kaum Buruh Perempuan Vol. 2No.1 Legalitas
Februari 2009
3 Manfaat Pelatihan dan Pengembangan | Vol .2 No.4 Pelangi Ilm
Bagi Karyawan Hotel Maret 2009

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di ternyata  dijumpai

kemudian hari

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima risikonya.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam Laporan KKS - Pengabdian

Gorontalo, Desember 2015

Pengusul,

Radia Hafid,S.Pd.M.Si




KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
Jalan Jenderal Sudirman No. 06 Kota Gorontalo,96128
Telp. (0435) 821125 Fax. (0435) 821752
Laman: hitp/ung.ac.id
m

SURAT KEPUTUSAN N
REKTOR UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
Nomor: 993 /UN47/PM/2015

Tentang

PENETAPAN PELAKSANA PENGABIAN MASYARAKAT OLEH DOSEN
UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO MELALUI PROGRAM KKS PENGABDIAN
TAHUN 2015

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

REKTOR UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

Menimbang : a. Bahwa kegiatan pengabdian adalah salah satu unsur tridharma Perguruan
Tinggi yang harus dijaga dan ditingkatkan mutunya demi penguatan
kelembagaan Universitas Negeri Gorontalo,

b. Bahwa penguatan kelembagaan merupakan salah satu hal penting dalam
menjamin peningkatan mutu, maka perlu dilaksanakan Pengabdian
kepada Masyarakat melalui Program KKS Pengabdian bagi dosen di
lingkungan Universitas Negeri Gorontalo;

¢. Bahwa dosen yang melaksanakan Pengabdian kepada Masyarakat dalam
Surat Keputusan ini adalah dosen yang dinyataka lolos sesuai dengan
evaluasi proposal oleh Reviewer DP2M DIKTI Tahun 2015,

d. Bahwa berkenaan dengan dictum “a, dan ¢” diatas perlu ditetapkan Surat
Keputusan Rektor atas dasar pelaksanaan kegiatan dimaksud;

1. UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Tinggi;

2. Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;
3. Udang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Perguruan Tinggi;
4. Peraturan Pemerintah RI :

a. Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen;

b. Nomor 66 Tahun 2010 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah
Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan
Pendidikan:

5. Keputusan Presiden RI Nomor 54 Tahun 2004 tentang Perubahan Status

IKIP Negeri Gorontalo menjadi Universitas Negeri Gorontalo;

6. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI :

a. Nomor 10 Tahun 2005 tentang Organisasi Tata Kerja (OTK)
Universitas Negeri Gorontalo;

b. Nomor 18 Tahun 2006 tentang Statuta Universitas Negeri Gorontalo:

¢. Nomor 193/MPK.A4/KP/2014 tanggal 10 September 2014 tentang
Pengangkatan Rektor Universitas Negeri Gorontalo;

7. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI :
a, Nomor 48 tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi;
b. Nomor 87 tahun 2014 tentang Akreditasi Program Studi dan

Perguruan Tinggi;

Mengingat



8. Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor 131/KMK.05./2009 tanggal 21
April 2009 tentang Penetapan Universitas Negeri Gorontalo pada
Departemen Pendidikan Nasional sebagai Instansi Pemerintah yang
menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (PK-BLU);

9. Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Universitas Negeri Gorontalo
Tahun 2015 Nomor :042.04.2.400099/2015 tanggal 15 April 2015;

MEMUTUSKAN

 Menetapkan

Pertama :  Menunjuk Dosen yang nama-nama serta judul kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat sebagaimana tercantum pada lampiran surat
keputusan ini sebagai Pelaksana Pengabdian Masyarakat Program KKS
Pengabdian Periode Oktober-November Tahun Anggaran 2015,

Kedua :  Nama-nama dosen yang ditetapkan dengan surat keputusan ini bertugas
melaksanakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat Tahun 2015
sesuai dengan panduan pelaksanaan KKS Pengabdian Universitas Negeri
Gorontalo Tahun 2015 dan memasukkan Laporan pelaksanaan, Log Book
Keuangan dan Log Book Kegiatan dalam bentuk hardcopy masing-

: masing sebanyak 3 (tiga) eksemplar.
Ketiga : Biaya Pelaksanaan kegiatan ini dialokasikan pada Daftar Isian
Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Universitas Negeri Gorontalo. :
Keempat :  Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan ketentuan

bilamana dikemudian hari tedapat kekeliruan akan diperbaiki
scbagaimana mestinya serta diberikan kepada vang bersangkutan untuk
dilaksanakan dengan penuh rasa tanggung jawab.

Y/ C-\‘g)# '
/' Prof. Dr. H. Syamsu Qamar Badu, M.Pd

NIP. 19600603 198603 1 003

Yth. Para Wakil Rektor Universitas Negeri Gorontalo

Yth. Para Dekan di Lingkungan Universitas Negeri Gorontalo
Yth. Direktur PPs Universitas Negeri Gorontala

Yth. Ketua LPM Universitas Negeri Gorontalo

Yth. Para Kepala Biro dilingkungan Universitas Negeri Gorontalo
Yth. Bendahara Pengeluaran Universitas Negeri Gorontalo

Yth. Yang bersangkutan untuk dilaksanakan

Arsip
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

LEMBAGA PENGABDIAN MASYARAKAT
Jin. Jenderal Sudirman No. 06 Kofa Goronialo - 96128
Telp. (0435) 821125 Fax. (0435) 821752

SURAT PERJANJIAN PENUGASAN

PELAKSANAAN PROGRAM KULIAH KERJA SIBERMAS PENGABDIAN
(KKS-PENGABDIAN) SEMESTER GANJIL TAHUN ANGGARAN 2015

Nomor : 727 /UN47.D3/KU/2015

Pada hari ini Kamis tanggal Satu bulan Oktober tahun Dua Ribu Lima Belas, kami yang
bertanda tangan di bawah ini :

1. Nama : Prof, Dr. Fenty U. Puluhulawa, SH. M.Hum
Jabatan : Ketua Lembaga Pengabdian Masyarakat (LPM) UNG
Alamat : Kota Gorontalo

Dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama Lembaga Pengabdian Masyarakat
Universitas Negeri Gorontalo, yang Selanjutnya disebut sebagai PIHAK PERTAMA

2. Nama : MELI ZUBAIDA MAHMUD.S.Pd.M.Si
Jabatan : Dosen Universitas Negeri Gorontalo
Alamat : Kota Gorontalo

Dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama yang bersangkutan, yang selanjutnya
disebut sebagai PIHAK KEDUA

Per]anjlan Penugasan ini berdasarkan kepada :
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2003, tentang Keuangan
Negara;
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
MNasional;
Undang-Undang Rl Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;
Undang-Undang RI Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Pendidikan Nasional;
Peraturan Pemerintah Nomor 37 tahun 2009 tentang Dosen;
Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 Tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan
Pendidikan;
B. Keputusan Presiden Republik Indonesia :
a. Nomor 54 tahun 2004 tentang Perubahan Status IKIP Gorontalo menjadi Universitas
Negeri Gorontalo ;
b. Nomor  193/MPK.A4/KP/2014  tanggal 10 September 2014 tentang
Pengangkatan Rektor Universitas Negeri Gorontalo,
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9. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia:

a. Nomor 10 tahun 2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja (OTK) Universitas Negeri
Gorontale ;
b. Nomar 18 tahun 2006 tentang Statuta Universitas Negeri Gorontalo.

10. Keputusan Menteri Keuangan Rl Nomor 131/KMK.05/2009 tanggal 21 April
2009 tentang Penetapan Universitas Negeri Gorontalo pada Departemen
Pendidikan Nasional sebagai Instansi Pemerintah yang  menerapkan
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (PK-BLU).

11. Surat Keputusan Rekior Universitas Negeri Gorontalo Nomor : 993/UN4T/PM/2015
tanggal 29 September 2015 tentang Pelaksana Pengabdian Pada Masyarakat Oleh
Dosen Universitas Negeri Gorontalo Melalui Program Kuliah Kerja Sibermas
Pengabdian (KKS-Pengabdian) Semester Ganjil Tahun Anggaran 2015.

12. Panduan Pelaksanaan Kuliah Kerja Sibermas Pengabdian (KKS-Pengabdian)
Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas Negeri Gorontalo Tahun 2015.

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA secara bersama-sama bersepakat mengikatkan
diri dalam suatu Perjanjian Pelaksanaan Pengabdian Pada Masyarakat Program Kuliah
Kerja Sibermas Pengabdian (KKS-Pengabdian) Periode Semester Ganjil Tahun
Akademik 2015/2016, dengan ketentuan dan syarat-syarat dalam pasal-pasal berikut :

PASAL 1

1) PIHAK PERTAMA memberi tugas kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA
menerima tugas tersebut untuk melaksanakan Program Kuliah Kerja Sibermas
Pengabdian (KKS-Pengabdian).

2) PIHAK KEDUA bertanggung jawab mutlak atas pelaksanaan, administrasi dan

keuangan atas pekerjaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1).
Pelaksanaan Pengabdian Pada Masyarakat Program Kuliah Kerja Sibermas
Pengabdian (KKS-Pengabdian) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan Judul
"STRATEGI PEMASARAN USAHA CURUTI" dibebankan pada Daftar Isian
Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Universitas Negeri Gorontalo Tahun 2015 Nomor ;
042.04.2.400099/2015 tanggal 15 APRIL 2015;

3) Daftar nama ketua / pelaksana, judul dan besarnya biaya setiap judul sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) yang telah disetujui untuk didanai.

PASAL 2

1) PIHAK PERTAMA memberikan dana untuk kegiatan sebagaimana dimaksud pada
Pasal 1 sebesar Rp. 25.000.000,- (Dua Puluh Lima Juta Rupiah) yang
dibebankan kepada Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Universitas Negeri
Gorontalo Tahun 2015 Nomor : 042.04.2.400099/2015 tanggal 15 APRIL 2015;;

2) Dana yang digunakan bersumber dari PNBP untuk pelaksanaan pengabdian
masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibayarkan oleh PIHAK
PERTAMA kepada PIHAK KEDUA secara bertahap dengan ketentuan sebagai
berikut :



a) Pembayaran tahap pertama sebesar 70 % dari total bantuan dana kegiatan yaitu
70 % x Rp. 25.000.000,- = Rp. 17.500.000,- (Tujuh belas juta lima
ratus ribu rupiafh).

b) Pembayaran tahap kedua/terakhir sebesar 30 % dari total bantuan dana
kegiatan yaitu 3@ % x Rp. 25.000.000,- = Rp. 7.500.000,- (Tujuh juta
lima ratus ribu rupiah), dibayarkan setelah PIHAK KEDUA memasukkan log
book kegiatan dan log book keuangan serta laporan akhir selambat-lambatnya
bulan Awal NOVEMBER 2015.

c) PIHAK KEDUA bertanggung jawab mutlak dalam pembelanjaan dana tersebut
pada ayat (1) dan berkewajiban untuk menyampaikan dan menyimpan semua
bukti-bukti pengeluaran sesuai dengan jumlah dana yang diberikan oleh PIHAK
PERTAMA;

d) PIHAK KEDUA berkewajiban mengembalikan sisa dana yang tidak dibelanjakan ke
Kas Negara.

PASAL 3

1) Dana Penugasan sebagaimana dimaksud Pasal 2 ayat (1) dibayarkan kepada
Dosen Pelaksana KKS-Pengabdian Lembaga Pengabdian Masyarakat UNG sebagai
berikut :

Nama Ketua Tim Pelaksana : MELI ZUBAIDA MAHMUD.S.Pd.M.Si
Nomor Rekening : 0362613266
Nama Penerima Pada Rekening : MELI ZUBAIDA MAHMUD.5.Pd.M.Si

2) PIHAK PERTAMA tidak bertanggungjawab atas keterlambatan dan/atau tidak
terbayarkan sejumlah dana sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) yang
disebabkan karena kesalahan PIHAK KEDUA dalam menyampaikan nama
penerima, nama bank, nomor rekening, alamat dan persyaratan lainnya yang tidak
sesuai dengan ketentuan.

PASAL 4

1) PIHAK KEDUA berkewajiban untuk menindak lanjuti dan mengupayakan hasil
program Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan untuk dipublikasikan
pada jurnal ilmiah Sibermas di Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas Negeri
Gorontalo atau jurnal ilmiah lainnya yang diakui oleh DIKTT;

2) PTHAK KEDUA berkewajiban untuk melaporkan perkembangan perolehan publikasi
ilmiah seperti yang dimaksud pada ayat (1) kepada PIHAK PERTAMA pada setiap
akhir tahun anggaran berjalan;

PASAL 5

1) PIHAK KEDUA berkewajiban untuk mentaati dan melaksanakan Surat Perjanjian
Penugasan Pelaksanaan Program KKS-Pengabdian LPM UNG Tahun Anggaran 2015;

2) PIHAK KEDUA berkewajiban melaksanakan KKS-Pengabdian berdasarkan Panduan
Pelaksanaan KKS-Pengabdian tahun 2015 yang telah ditetapkan.



3) Perubahan-Perubahan terhadap susunan tim pelaksana Penugasan Program KKS-
Pengabdian dapat dibenarkan apabila telah mendapat persetujuan tertulis dari
PIHAK PERTAMA.

PASAL 6

1) PIHAK KEDUA harus menyampaikan Surat Pemyataan telah menyelesaikan
seluruh pekerjaan kepada PIHAK PERTAMA dengan menyertakan “softcopy’
laporan hasil Program KKS- Pengabdian dan artikel jurnal ilmiah dalam format "pd”
dan “word", serta dalam bentuk “hardcopy” dan memasukkan log book keuangan
dan log book kegiatan ke Lembaga Pengabdian Masyarakat paling lambat
NOVEMBER 2015;

2) Apabila batas waktu habisnya masa pelaksanaan Program Pengabdian kepada
Masyarakat ini PIHAK KEDUA tidak melaksanakan kegiatan dimaksud atau tidak
menyampaikan laporan pengabdian sebagaimana pada pasal 5 ayat 1 diatas, maka
PIHAK PERTAMA tidak dapat memproses penyelesaian administrasi pembiayaan
kegiatan pengabdian masyarakat.

3) Kelalaian atas kewajiban sebagaimana dimaksud pada ayat 1 menyebabkan
gugurnya hak untuk mengajukan usulan Pengabdian kepada Masyarakat pada tahun
berikutnya;

PASAL 7

1) Apabila setiap Ketua Pelaksana tidak dapat menyelesaikan pelaksanaan Penugasan
Program Pengabdian kepada Masyarakat ini, maka PIHAK PERTAMA waijib
menunjuk pengganti ketua pelaksana yang berasal dari salah satu anggota Tim;

2) Apabila PIHAK KEDUA tidak dapat melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud
pada pasal 1 maka harus mengembalikan dana yang telah diterimanya ke Kas
Negara;

3) Apabila dikemudian hari terbukti bahwa judul pelaksanaan sebagaimana dimaksud
pada pasal 1 dijumpai adanya indikasi duplikasi dengan pelaksana lain dan/atau
diperoleh indikasi ketidak jujuran/itikad kurang baik yang tidak sesuai dengan
kaidah ilmiah, maka kegiatan pelaksanaan Penugasan Program Pengabdian kepada
Masyarakat tersebut dinyatakan batal dan PIHAK KEDUA wajib mengembalikan
dana pelaksanaan Penugasan Program Pengabdian kepada Masyarakat yang telah
diterima ke Rekening Rektor.

PASAL 8

1) Hak atas kekayaan intelektual yang dihasilkan dari pelaksanaan Penugasan Program
Pengabdian kepada Masyarakat sebagaimana dimaksud pada pasal 1 ayat (2),
tersebut diatur dan dikelola sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan
yang berlaku;

2) Hasil pelaksanaan penugasan Program Pengabdian kepada Masyarakat berupa
peralatan dan/atau alat yang dibeli dari kegiatan pelaksanaan ini adalah millik



Negara yang dapat dihibahkan kepada Lembaga lain, Yayasan dan/atau masyarakat
melalui Surat Keterangan Hibah.

PASAL 9

1) Apabila terjadi perselisihan antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA dalam
pelaksanaan perjanjian ini akan dilakukan penyelesaian secara musyawarah dan
mufakat. Apabila tidak tercapai penyelesaian secara musyawarah dan mufakat maka
penyelesaian masalah secara hukum dilaksanakan di Pengadilan Negeri Gorontalo;

2) Hal-hal yang belum diatur dalam perjanjian ini akan diatur kemudian oleh kedua
belah pihak dalam adendum yang mempunyai kekuatan hukum yang sama dan
merupakan bagian dari tidak dapat dipisahkan dari surat perjanjian ini.

PASAL 10
Surat Perjanjian Pelaksanaan Penugasan Program KKS-Pengabdian ini dibuat rangkap 3

(tiga), dan bermaterai cukup sesuai ketentuan yang berlaku, dan biaya materai
dibebankan kepada PIHAK KEDUA.

PIHAK KEDUA,

. Prof.Dr.Fenty U.Puluhulawa,SH.M.Hum MELI ZUBAIDA MAHMUD.S.Pd.M.Si
% e NIP. 19680409 199303 2 001 NIP. 197808172008122002
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